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ABSTRACT 

Welcoming the ideals of “Golden Indonesia 2045”, the education system is expected to produce individuals 

with competencies well into the 21st century. This study explores the effectiveness of using Project-Based 

Learning (PjBL) combined with digital technology as a primary strategy. The methodology applied is a 

literature review by analyzing various learning theories and trends in educational technology. The research 

findings indicate that the collaboration between PjBL and technology can improve students' critical thinking, 

collaboration, and digital literacy skills, which are important foundations for future generations to compete 

globally. The methodology used is library research by publishing books, scientific journal articles, and 

documents related to education policy. The research results prove that the combination of project-based 

learning and technology can create meaningful, contextual, and student-centered learning experiences, and 

contribute to the development of 21st-century skills. Therefore, this method is highly relevant to be applied in 

the context of transforming learning towards globally responsive and competitive education. 
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ABSTRAK 

Menyambut cita-cita “Indonesia Emas 2045”, sistem pendidikan diharapkan untuk menghasilkan individu 

yang memiliki kompetensi untuk abad ke-21. Penelitian ini mengeksplorasi efektivitas penggunaan Project-

Based Learning (PjBL) yang dipadukan dengan teknologi digital sebagai strategi utama. Metodologi yang 

diterapkan adalah ulasan pustaka dengan melakukan analisis terhadap berbagai teori pembelajaran serta tren 

dalam teknologi pendidikan. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa kolaborasi antara PjBL dan teknologi 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, dan literasi digital para siswa, yang menjadi dasar 

penting bagi generasi mendatang untuk berkompetisi di tingkat global. Metodologi yang digunakan adalah 

penelitian pustaka dengan mengevaluasi buku, artikel jurnal ilmiah, dan dokumen terkait kebijakan 

pendidikan. Hasil penelitian membuktikan bahwa perpaduan antara pembelajaran berbasis proyek dan 

teknologi dapat menciptakan pengalaman belajar yang berarti, kontekstual, serta berpusat pada siswa, dan 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan keterampilan abad ke-21. Oleh sebab itu, metode ini sangat 

relevan untuk diterapkan dalam rangka transformasi pembelajaran menuju pendidikan yang responsif dan 

kompetitif secara global. 

Kata kunci: pembelajaran berbasis proyek, teknologi pendidikan, Generasi Emas 2045, keterampilan abad 

ke-21 

 

1. PENDAHULUAN 

Tahun 2045 akan menandai peringatan 

seratus tahun kemerdekaan Indonesia, sebuah 

masa yang dikenal sebagai periode Indonesia 

Emas. Bonus demografis kondisi di mana 

populasi usia produktif melebihi populasi usia 

tidak produktif diperkirakan akan terjadi di 

Indonesia selama periode ini. Mengenai 

pengembangan sumber daya manusia yang 

sangat kompeten atau mahir dalam bidang 

tertentu serta  memiliki daya saing internasional, 

hal ini menawarkan potensi besar sekaligus 

masalah yang cukup besar bagi industri 

pendidikan. 

Paradigma pendidikan juga telah berubah 

sebagai akibat dari kemajuan pesat dalam sains 

dan teknologi. Empat C Siswa perlu mampu 

berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 

komunikatif, serta mampu menggunakan 

teknologi secara efektif. Namun, situasi aktual 

menunjukkan bahwa metode tradisional yang 

berpusat pada guru dan hanya berkonsentrasi 

pada pencapaian kognitif terus mendominasi 

pendidikan di sekolah. 
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Oleh karena itu, pemerintah mendorong 

penggunaan Pendidikan yang dipersonalisasi 

dan situasional melalui kebijakan Kurikulum 

Independennya. Pembelajaran berbasis proyek 

(PjBL) yang dikombinasikan dengan teknologi 

merupakan salah satu strategi yang relevan. 

Untuk mempersiapkan Generasi Emas 2045 

secara strategis, penelitian tentang metodologi 

pembelajaran berbasis proyek dan berbasis 

teknologi sangat penting. 

Konstruktivisme Sosial (Vygotsky) 

PjBL berakar pada teori Konstruktivisme, 

yang memungkinkan anak-anak belajar dengan 

praktik dan berinteraksi dengan orang lain. 

Dalam konteks 2045, interaksi ini diperluas 

melalui kolaborasi digital. 

Teori Konektivisme (George Siemens) 

Belajar di era digital adalah proses 

menghubungkan simpul-simpul informasi. 

Teknologi bukan sekadar alat, melainkan 

lingkungan tempat pembelajaran berlangsung. 

Framework TPACK (Mishra & Koehler) 

Efektivitas pembelajaran ini bergantung 

pada kemampuan pendidik dalam 

mengintegrasikan Technological Knowledge, 

Pedagogical Knowledge, dan Content 

Knowledge. 

 
Gambar 1: TPACK 

 

 

 

Kerangka Kerja Pembelajaran 4 C pada 

abad ke-21 

Berikut adalah penjelasan mendalam mengenai 

masing-masing komponen 4C: 

1. Critical Thinking (Berpikir Kritis) 

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk 

menilai argumen, memeriksa data, dan 

menemukan solusi logis untuk suatu masalah. 

a. Inti Teori: Bukan sekadar menghafal fakta, 

tetapi memahami mengapa dan bagaimana 

suatu informasi itu valid. 

b. Dalam PjBL & Teknologi: Siswa 

menggunakan data digital untuk 

membedakan antara fakta dan hoaks, serta 

mencari akar penyebab dari masalah proyek 

yang mereka kerjakan. 

2. Creativity (Kreativitas) 

Kemampuan untuk menghasilkan ide-ide 

orisinal adalah kreativitas, melihat pola yang 

tidak terlihat, dan menciptakan solusi inovatif. 

a. Inti Teori: Kreativitas bukan hanya tentang 

seni, tetapi tentang "berpikir di luar kotak" 

(out of the box) untuk menemukan metode 

baru yang lebih efisien. 

b. Dalam PjBL & Teknologi: Siswa 

menggunakan perangkat lunak desain, 

coding, atau alat digital lainnya untuk 

menciptakan produk/prototipe asli sebagai 

solusi proyek. 

3. Collaboration (Kolaborasi) 

Kolaborasi adalah kemampuan untuk 

berfungsi secara efektif dalam kelompok 

yang beranekaragam untuk mencapai 

tujuan bersama. 

a. Teori intinya adalah kemampuan untuk 

berkompromi demi kepentingan 

kelompok, menghormati perbedaan 

pendapat, dan berbagi tanggung jawab. 

b. Dalam PjBL & Teknologi: 

Menggunakan alat seperti Slack atau 

Google Workspace untuk bekerja sama 

bahkan ketika anggota tim tersebar 

secara geografis (kolaborasi asinkron). 
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4. Communication (Komunikasi) 

Kemampuan untuk mengkomunikasikan ide 

secara sukses dan jelas dikenal sebagai 

komunikasi, dan persuasif melalui berbagai 

bentuk (lisan, tulisan, dan digital). 

a. Inti Teori: Tidak hanya pandai bicara, tetapi 

juga menjadi pendengar yang aktif dan 

mampu menyesuaikan pesan dengan 

audiens yang dituju. 

b. Dalam PjBL dan Teknologi: Siswa belajar 

mempresentasikan hasil proyek mereka 

melalui video, podcast, infografis, atau 

presentasi publik yang menarik. 

 

Hubungan 4C dengan Kerangka Kerja Abad 

21 

Teori 4C ini merupakan bagian dari "Pelangi 

Keterampilan Abad 21" yang menggabungkan 

pengetahuan akademik dengan keterampilan 

hidup. 

Keterampilan Fokus 

Utama 

Output untuk 

Generasi 2045 

Critical 

Thinking 

Problem 

Solving 

Pengambil 

keputusan yang 

bijak. 

Creativity Innovation Penemu dan 

pengusaha kreatif. 

Collaboration Teamwork Pemimpin dan 

pemain tim global. 

Communication Expression Komunikator lintas 

budaya yang 

efektif. 

Pentingnya 4C Penting untuk Generasi Emas 

2045 

a. Otomatisasi: Pekerjaan rutin akan 

digantikan oleh robot/AI, tetapi aspek 4C 

(terutama kreativitas dan berpikir kritis) 

sulit ditiru oleh mesin. 

b. Kompleksitas Global: Masalah masa depan 

seperti perubahan iklim memerlukan 

kolaborasi lintas negara dan pemikiran 

kritis tingkat tinggi. 

c. Ekonomi Digital: Keberhasilan di masa 

depan bergantung pada kemampuan 

berkomunikasi di ruang digital secara etis. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan riset kepustakaan digunakan 

dalam penelitian ini. Data dikumpulkan dengan 

menelusuri buku dan sumber tertulis lainnya, 

Artikel dari jurnal nasional dan internasional 

serta makalah-makalah terkait kebijakan 

pendidikan dengan pembelajaran berbasis 

proyek, teknologi pendidikan, dan Generasi 

Emas 2045. Meninjau, membandingkan, dan 

mensintesis hasil dari beberapa sumber 

memungkinkan pendekatan analisis data 

deskriptif dan kualitatif untuk menghasilkan 

kesimpulan yang menyeluruh. Basis data jurnal 

ilmiah dan sumber perpustakaan dicari sebagai 

bagian dari metode pengumpulan data (dicetak 

tebal). 

III. HASIL PENELITIAN 

Konsep Pembelajaran Berbasis Proyek 

"Pembelajaran berbasis proyek" adalah 

strategi pendidikan yang memfokuskan kegiatan 

pembelajaran pada proyek. Siswa secara aktif 

berpartisipasi dalam pengembangan, 

pelaksanaan, dan evaluasi proyek yang 

berkaitan dengan masalah praktis. Paradigma ini 

sangat menekankan pengembangan 

keterampilan dan pengalaman belajar yang 

bermakna. 

Konsep Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Pembelajaran berbasis teknologi mengacu 

tentang bagaimana teknologi informasi dan 

komunikasi digunakan di ruang kelas. 

Teknologi berfungsi sebagai saluran 

penghubung, sumber belajar, dan alat kolaborasi 

yang mendukung pembelajaran fleksibel dan 

adaptif. 

Karakteristik Generasi Emas 2045 

Generasi Emas tahun 2045 diperkirakan 

akan cerdas, kreatif, inovatif, dan mampu 

bersaing di skala global. Kualitas dan 
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kemampuan ini dibentuk secara strategis 

melalui pendidikan. 

 

 

 

IV. PEMBAHASAN 

Relevansi PjBL dengan Pembelajaran Abad 

ke-21 

Pembelajaran berbasis proyek erat 

kaitannya dengan tuntutan pembelajaran abad 

ke-21 karena mengintegrasikan keterampilan 

4C ke dalam proses pembelajaran. Melalui 

pengalaman praktis, siswa secara aktif 

menciptakan pengetahuan selain menerimanya. 

Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran 

Berbasis Proyek 

Pembelajaran dimungkinkan berkat 

penggunaan teknologi di PjBL menjadi lebih 

efektif dan menarik. Teknologi mendukung 

proses perencanaan proyek, kolaborasi daring, 

pengolahan data, serta presentasi hasil belajar. 

Kontribusi terhadap Generasi Emas 2045 

Generasi Emas 2045 lebih siap melalui 

strategi pembelajaran berbasis proyek dan 

teknologi, yang meningkatkan literasi digital 

siswa, kemampuan abad ke-21, dan karakter. 

Strategi ini juga memajukan tujuan menciptakan 

Sumber daya manusia Indonesia memiliki daya 

saing di skala global. 

 

Implikasi Pendidikan 

Implementasi pembelajaran berbasis 

proyek dan teknologi memiliki implikasi 

penting bagi dunia pendidikan, antara lain 

perlunya peningkatan kompetensi guru, 

penyediaan sarana prasarana teknologi, serta 

dukungan kebijakan yang berkelanjutan. 

 

V. KESIMPULAN 

Salah satu teknik pembelajaran yang 

relevan dan berhasil untuk melatih Generasi 

Emas Indonesia tahun 2045 adalah metode 

technology and project-based learning. 21st-

century abilities and digital literacy, dan 

pembelajaran kontekstual yang bermakna dapat 

ditingkatkan melalui metode ini. Oleh karena 

itu, diperlukan dukungan kebijakan, 

peningkatan kompetensi guru, dan penguatan 

sarana prasarana untuk mengoptimalkan 

implementasinya di satuan pendidikan. 
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